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Abstract

Nutritional status is an important indicator of a child’s growth and development. One factor that influences
the nutritional status of toddlers is parental participation in community health service activities (Posyandu,).
Although Posyandu activities in Somoroto Village, Kauman District, Ponorogo Regency are conducted
regularly, the level of parental participation varies and may affect the effectiveness of growth monitoring and
nutritional fulfillment for toddlers. Therefore, this study aims to determine the effect of parental participation
in Posyandu activities on the nutritional status of toddlers in Somoroto Village, Kauman District, Ponorogo
Regency. This study uses a quantitative approach with a descriptive quantitative research design. The
population consists of 242 toddlers, while the sample includes 71 parents selected using the Slovin formula.
Data are collected through parental participation questionnaires, measurements of toddlers’ nutritional status
(body weight, height, and head circumference), observations, and documentation. Data analysis is performed
using SPSS, including descriptive statistics, the Shapiro—Wilk normality test, the Wilcoxon Signed Rank Test,
and simple linear regression analysis. The results show a significant improvement in toddlers’ body weight
and height (p < 0.05), while head circumference does not show a significant change. The simple linear
regression analysis indicates that parental participation has a significant effect on toddlers’ body weight and
height, with a significance value of 0.001 (p < 0.05). In conclusion, parental participation in Posyandu
activities significantly affects the nutritional status of toddlers. Higher parental involvement in health
monitoring and fulfilling children’s nutritional needs contributes to better nutritional outcomes among
toddlers.
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Abstrak

Status gizi balita merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan
anak. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi status gizi balita adalah partisipasi orang tua dalam
kegiatan posyandu. Meskipun kegiatan posyandu di Desa Somoroto Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo
telah dilaksanakan secara rutin, tingkat partisipasi orang tua masih bervariasi sehingga berpotensi
memengaruhi keberhasilan pemantauan pertumbuhan dan pemenuhan gizi balita. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh partisipasi orang tua dalam kegiatan posyandu terhadap status gizi balita di
Desa Somoroto Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode analisis deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian berjumlah 242 balita, dengan sampel
sebanyak 71 orang tua yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data dilakukan melalui
angket partisipasi orang tua, pengukuran status gizi balita (berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala),
observasi, serta dokumentasi. Analisis data menggunakan bantuan SPSS melalui uji deskriptif, uji normalitas
Shapiro-Wilk, uji Wilcoxon Signed Rank Test, dan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada berat badan dan tinggi badan balita (p<0,05), sedangkan
lingkar kepala tidak menunjukkan perubahan yang signifikan. Uji regresi linier sederhana menunjukkan
bahwa partisipasi orang tua berpengaruh signifikan terhadap berat badan dan tinggi badan balita dengan
nilai signifikansi 0,001 (p<0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa partisipasi orang tua
dalam kegiatan posyandu berpengaruh signifikan terhadap peningkatan status gizi balita. Semakin tinggi
partisipasi orang tua dalam pemantauan kesehatan dan pemenuhan kebutuhan gizi anak, maka semakin baik
status gizi balita yang dicapai.

Kata Kunci: Partisipasi Orang Tua; Posyandu; Satus Gizi Balita; Pertumbuhan Balita.
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PENDAHULUAN

Status gizi balita merupakan salah satu indikator penting yang menggambarkan kualitas
kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan anak. Masa balita merupakan periode emas (golden
age) yang menentukan kualitas sumber daya manusia di masa mendatang karena pada masa ini
terjadi pertumbuhan fisik dan perkembangan otak yang sangat pesat. Pemenuhan kebutuhan gizi
yang optimal pada masa balita berperan penting dalam mencegah berbagai masalah kesehatan
seperti gizi kurang, stunting, wasting, dan gangguan perkembangan lainnya(Faigah et al., 2022).
Menurut data dan berbagai penelitian, masalah gizi pada balita masih menjadi tantangan kesehatan
masyarakat di Indonesia karena dapat berdampak pada kemampuan belajar, produktivitas, serta
kualitas hidup anak di masa depan. Status gizi balita dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah keterlibatan orang tua dalam pemenuhan kebutuhan gizi dan pemantauan kesehatan
anak(Nuzula et al., 2023). Orang tua yang memiliki kepedulian tinggi terhadap kesehatan anak
cenderung lebih aktif dalam melakukan pemantauan pertumbuhan dan memanfaatkan layanan
kesehatan yang tersedia. Hasil penelitian Rukmasari menunjukkan bahwa partisipasi ibu dalam
kegiatan posyandu memiliki hubungan yang signifikan dengan status gizi balita karena
memungkinkan pemantauan pertumbuhan dilakukan secara rutin dan berkelanjutan.

Desa Somoroto, Kecamatan Kauman, Kabupaten Ponorogo merupakan salah satu wilayah
yang secara aktif menyelenggarakan kegiatan posyandu sebagai upaya meningkatkan kesehatan ibu
dan anak. Kegiatan posyandu termasuk kedalam pendidikan masyarakat. Pendidikan masyarakat
merupakan pemberian kesempatan bagi setiap individu untuk mengembangkan bakatnya yang dapat
disalurkan kembali ke masyarakat(Yulianingsih & Lestari, 2015). Kegiatan yang dilaksanakan meliputi
penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan, pemberian vitamin, penyuluhan kesehatan,
serta pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita. Meskipun kegiatan posyandu telah
berjalan secara rutin, tingkat partisipasi orang tua dalam mengikuti kegiatan tersebut masih
bervariasi. Sebagian orang tua aktif membawa balitanya ke posyandu dan mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan, sedangkan sebagian lainnya belum berpartisipasi secara optimal karena
berbagai alasan seperti kesibukan bekerja, kurangnya pemahaman mengenai manfaat posyandu,
serta rendahnya kesadaran terhadap pentingnya pemantauan tumbuh kembang anak. Kondisi
tersebut berpotensi memengaruhi keberhasilan program kesehatan balita yang dilaksanakan di Desa
Somoroto. Penelitian (Nuzula et al., 2023) menyatakan bahwa rendahnya partisipasi orang tua dalam
kegiatan posyandu dapat menyebabkan kurang optimalnya pemantauan pertumbuhan balita
sehingga berisiko terhadap terjadinya masalah gizi dan keterlambatan deteksi gangguan
pertumbuhan.

Berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian lebih banyak
membahas hubungan keaktifan kader posyandu, pengetahuan ibu, atau pemanfaatan layanan
kesehatan dengan status gizi balita. Penelitian mengenai partisipasi orang tua secara menyeluruh
yang mencakup keterlibatan dalam kegiatan posyandu, pemantauan pertumbuhan, pemenuhan
kebutuhan gizi, dan penerapan informasi kesehatan masih relatif terbatas, khususnya pada tingkat
desa. Selain itu, beberapa penelitian hanya mengukur status gizi berdasarkan kondisi saat ini tanpa
melihat perubahan atau peningkatan status gizi balita setelah adanya keterlibatan orang tua dalam
kegiatan posyandu. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji
lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana partisipasi orang tua dapat berkontribusi terhadap
peningkatan status gizi balita. Penelitian (Wijaya & Frisca, 2025) menjelaskan bahwa status gizi balita
dipengaruhi oleh berbagai faktor keluarga sehingga diperlukan penelitian yang lebih spesifik untuk
mengidentifikasi faktor dominan yang berperan dalam peningkatan status gizi anak.

Keterbaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menempatkan partisipasi orang
tua sebagai variabel utama yang memengaruhi peningkatan status gizi balita dalam kegiatan
posyandu. Penelitian ini tidak hanya melihat kondisi status gizi balita pada satu waktu, tetapi juga
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menganalisis peningkatan status gizi melalui perubahan indikator pertumbuhan yang diperoleh dari
hasil pemantauan posyandu. Penelitian ini menjadi penting karena partisipasi orang tua merupakan
faktor yang dapat dimodifikasi melalui edukasi, pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan kualitas
pelayanan posyandu. Dengan mengetahui pengaruh partisipasi orang tua terhadap peningkatan
status gizi balita, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan program
kesehatan yang lebih efektif dan berkelanjutan. Penelitian (Setyowati, 2022) menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif orang tua dalam kegiatan posyandu berkontribusi terhadap peningkatan
pemantauan kesehatan dan status gizi balita sehingga perlu terus ditingkatkan melalui berbagai
program pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa partisipasi orang tua memiliki potensi
yang besar dalam mendukung peningkatan status gizi balita melalui kegiatan posyandu. Namun
demikian, masih terdapat variasi tingkat partisipasi orang tua dan belum diketahui secara pasti
sejauh mana partisipasi tersebut berpengaruh terhadap peningkatan status gizi balita di Desa
Somoroto, Kecamatan Kauman, Kabupaten Ponorogo. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
untuk menganalisis pengaruh partisipasi orang tua terhadap peningkatan status gizi balita dalam
kegiatan posyandu. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah terdapat pengaruh partisipasi orang tua terhadap peningkatan status gizi balita
dalam kegiatan Posyandu di Desa Somoroto Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo?” Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah desa, puskesmas, dan kader posyandu dalam meningkatkan partisipasi orang tua guna
mendukung tercapainya status gizi balita yang optimal. Penelitian (Panjaitan et al., 2024)
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pemantauan kesehatan dan pemenuhan
kebutuhan gizi anak merupakan faktor penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan
balita secara optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian analitik
menggunakan desain cross-sectional. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan
menguji pengaruh partisipasi orang tua terhadap peningkatan status gizi balita melalui analisis
statistik. Desain cross-sectional digunakan karena pengukuran variabel partisipasi orang tua dan
status gizi balita dilakukan pada waktu yang sama. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
partisipasi orang tua dalam kegiatan posyandu, sedangkan variabel terikat adalah peningkatan status
gizi balita yang diukur berdasarkan indikator antropometri hasil pemantauan posyandu.

Penelitian dilaksanakan di Posyandu Desa Somoroto, Kecamatan Kauman, Kabupaten Ponorogo.
Populasi penelitian adalah seluruh orang tua yang memiliki balita dan terdaftar sebagai peserta
Posyandu Desa Somoroto sebanyak 242 balita yang tersebar di empat dusun, yaitu Dusun Demalang
sebanyak 45 balita, Dusun Wetan sebanyak 55 balita, Dusun Tengah sebanyak 87 balita, dan Dusun
Niten sebanyak 55 balita. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan (error) sebesar 10% sehingga diperoleh sampel sebanyak 71 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan proportionate random sampling sehingga setiap orang tua yang
memiliki balita pada masing-masing dusun memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
responden sesuai dengan proporsi jumlah balita di setiap dusun. Adapun kriteria responden dalam
penelitian ini meliputi orang tua yang memiliki balita usia 0-59 bulan, terdaftar sebagai peserta
Posyandu Desa Somoroto, serta bersedia menjadi responden penelitian dengan menandatangani
lembar persetujuan (informed consent).

Pengumpulan data dilakukan melalui angket, pengukuran status gizi balita, observasi, dan
dokumentasi. Data primer diperoleh melalui penyebaran angket partisipasi orang tua dan
pengukuran antropometri balita, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku register Posyandu,
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Kartu Menuju Sehat (KMS), dan dokumen pendukung lainnya. Instrumen penelitian berupa kuesioner
partisipasi orang tua disusun menggunakan skala Likert empat tingkat yang dikembangkan
berdasarkan indikator keterlibatan orang tua dalam pemantauan pertumbuhan balita, pemenuhan
kebutuhan gizi, dukungan terhadap perilaku makan sehat, pemanfaatan pelayanan kesehatan,
pencarian dan penerapan informasi gizi, serta tanggung jawab dalam pengawasan pola makan anak.
Pengukuran status gizi dilakukan dengan mengukur berat badan, tinggi badan atau panjang badan,
serta lingkar kepala balita sesuai prosedur pengukuran antropometri, kemudian hasilnya
diinterpretasikan berdasarkan standar antropometri balita yang berlaku untuk mengetahui
peningkatan status gizi. Sebelum digunakan pada penelitian utama, instrumen angket diuji validitas
menggunakan korelasi Product Moment Pearson untuk memastikan setiap butir mampu mengukur
variabel penelitian. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha,
dengan instrumen dinyatakan reliabel apabila memperoleh nilai a = 0,70.

Analisis data dilakukan menggunakan program IBM SPSS Statistics versi 27.0. Tahap awal
analisis dilakukan dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden, tingkat
partisipasi orang tua, dan status gizi balita dalam bentuk distribusi frekuensi, persentase, rata-rata,
dan simpangan baku. Selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan metode One-Sample
Kolmogorov=Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui distribusi data. Data
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Setelah memenuhi uji
prasyarat, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk
mengetahui pengaruh partisipasi orang tua terhadap peningkatan status gizi balita dengan model
persamaan (Y = a + bX), di mana (Y) merupakan peningkatan status gizi balita, (X) merupakan
partisipasi orang tua, (a) adalah konstanta, dan (b) merupakan koefisien regresi. Pengambilan
keputusan didasarkan pada nilai signifikansi sebesar 5% (a = 0,05). Hipotesis penelitian diterima
apabila nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh partisipasi
orang tua terhadap peningkatan status gizi balita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil analisis deskriptif dalam penelitian yang dilakukan didapatkan melalui uji SPSS. Data hasil uji
analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

Variabel N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Partisipasi Orang Tua 71 56.61 8.466 36 69
Berat Badan 1 71 144 12.25 6 84
Berat Badan 2 71 13.13 4.330 7 27
Tinggi Badan 1 71 78.52 21.152 46 116
Tinggi Badan 2 71 90.13 13.893 60 120
Lingkar Kepala 1 71 42.73 8.678 15 53
Lingkar Kepala 2 71 42.73 8.678 15 53

Tabel diatas menunjukan data hasil penelitian pada variabel partisipasi orang tua yang diukur
menggunakan angket memiliki mean 56.61, std.deviation 8.466 minimum 36 dan maximum 69. Pada
variabel berat badan 1 memiliki mean 14.4, std.deviation 12.25, minimum 6 dan maximum 84. Pada
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variabel berat badan 2 memiliki mean 13.13, std.deviation 4.330, minimum 7 dan maximum 27. Pada
variabel tinggi badan 1 memiliki mean 78.52, std.deviation 21.152, minimum 46 dan maximum 116.
Pada variabel tinggi badan 2 memiliki mean 90.13, std.deviation 13.893, minimum 60 dan maximum
120. Pada variabel lingkar kepala 1 memiliki mean 42.73, std.deviation 8.678, minimum 15 dan
maximum 53. Pada variabel lingkar kepala 2 memiliki mean 42.73, std.deviation 8.678, minimum 15
dan maximum 53. Penelitian yang dilakukan mennggunakan uji normalitas menggunakan uji
normalitas shapiro-wilk. Hasil analisis uji normalitas dapat dilihat pada rincian dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Shapiro-Wilk

Variabel Statistic df Sig.

Partisipasi Orang Tua 0.944 71 0.003

Berat Badan 1 0.451 71 0.000
Berat Badan 2 0.903 71 0.000
Tinggi Badan 1 0.936 71 0.001
Tinggi Badan 2 0.989 71 0.001
Lingkar Kepala 1 0.838 71 0.000
Lingkar Kepala 2 0.838 71 0.000

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua data memiliki nilai p (Sig.)<0,05. Pada data
partisipasi orang tua memiliki nilai sig. 0,003< 0,05. Pada data berat badan 1 memiliki nilai sig.
0,000< 0,05. Pada data berat badan 2 memiliki nilai sig. 0,000< 0,05. Pada data tinggi badan 1
memiliki nilai sig. 0,001< 0,05. Pada data tinggi badan 2 memiliki nilai sig. 0,000< 0,05. Pada data
lingkar kepala 1 memiliki nilai sig. 0,001< 0,05. Pada data lingkar kepala 2 memiliki nilai sig. 0,000<
0,05. Dari semua data yang didapatkan memiliki nilai sig. < 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa
semua data berdistribusi tidak normal. Maka perhitungan uji beda menggunakan uji Wilcoxon Signed
Rank Test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Wilxocon Signed Rank Test

Test Standart Standardized Test Sig. (2sided

Variabel N statistic Error Statistic test)
Tinggi Badan ‘1 2346 163.592 7.17 0.000
Berat Badan ‘L 2083 163.538 5.564 0.000

Lingkar 71 0.000 0.000 1 1

Kepala

Pada Variabel tinggi badan memiliki nilai sig. 0,000< 0,05. Pada data berat badan memiliki nilai
sig. 0,000< 0,05. Pada data lingkar kepala memiliki nilai sig. 1< 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel tinggi badan dan berat badan. Pada
variabel lingkar kepala tidak terjadi perbedaan yang signifikan dikarenakan tidak ada peningkatan
ataupun penurunan data pengukuran yang telah dilakukan. Analisis uji regresi pada penelitian ini
digunakan sebagai uji partisipasi orang tua sebagai variabel bebas dan tinggi badan, berat badan
dan lingkar kepala sebagai variabel terikat. Adapun hasil uji regresi dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Uji Regresi Linier Sederhana

Variabel Coefficients Std.Error t Sig.

Partisipasi

1.1 47. .
Berat Badan 8 68 0.000
Partisioasi
Fartisipas 0.012 55.82  0.000
Tinggi Badan
Partisipasi

Lingkar Kepala

Pengambilan keputusan uji regresi linier sederhana data didasarkan pada nilai signifikasi p (Sig.)
< 0,05. Dari tabel diatas data partisipasi orang tua dan berat badan memiliki nilai p (Sig.) 0.001 <
0.05 yang mengindikasikan terdapat pengaruh signifikan. Pada data partisipasi orang tua dan tinggi
badan memiliki nilai p (Sig.) 0.001 <0.05 yang mengindikasikan terdapat pengaruh yang signifikan.
Pada data partisipasi orang tua dan lingkar kepala tidak terdapat pengaruh yang signifikan
dikarenakan tidak ada perubahan data dalam pengukuran lingkar kepala.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi orang tua memiliki peranan penting dalam
peningkatan status gizi balita. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan orang tua dalam
kegiatan posyandu, pemantauan pertumbuhan, pemenuhan kebutuhan gizi, serta pemanfaatan
layanan kesehatan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan anak. Partisipasi orang tua
menjadi salah satu bentuk tanggung jawab keluarga dalam memastikan bahwa kebutuhan kesehatan
dan gizi balita terpenuhi secara optimal. Orang tua yang aktif mengikuti kegiatan posyandu
cenderung lebih sering memperoleh informasi mengenai pertumbuhan anak, jadwal imunisasi, pola
makan seimbang, dan langkah-langkah pencegahan masalah gizi sehingga lebih mampu
menerapkan perilaku kesehatan yang mendukung tumbuh kembang balita. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Rukmasari et al., 2024) yang menyatakan bahwa tingkat partisipasi ibu dalam
kegiatan posyandu berhubungan dengan status gizi balita karena partisipasi yang tinggi
memungkinkan  pemantauan kesehatan dan pertumbuhan anak dilakukan secara
berkesinambungan.

Partisipasi orang tua yang baik juga mencerminkan adanya kesadaran terhadap pentingnya
masa balita sebagai periode emas pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada masa ini, anak
memerlukan perhatian khusus dalam aspek gizi, kesehatan, dan stimulasi perkembangan. Orang tua
yang aktif menghadiri posyandu tidak hanya memperoleh layanan penimbangan dan pengukuran
pertumbuhan anak, tetapi juga mendapatkan edukasi kesehatan yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan tersebut, orang tua memperoleh pengetahuan mengenai
kebutuhan gizi sesuai usia anak, cara pemberian makanan yang tepat, serta tanda-tanda gangguan
pertumbuhan yang perlu diwaspadai. Kondisi ini menyebabkan orang tua lebih mampu mengambil
keputusan yang tepat dalam memenuhi kebutuhan anak sehingga pertumbuhan balita dapat
berlangsung secara optimal. Hasil penelitian (Wijaya & Frisca, 2025) ini didukung oleh penelitian
yang menjelaskan bahwa pengetahuan ibu mengenai gizi memiliki hubungan yang signifikan dengan
status gizi balita karena ibu merupakan pengambil keputusan utama dalam pemenuhan kebutuhan
makan anak.



197
J+PLUS: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan status gizi balita mengindikasikan bahwa
keterlibatan orang tua memberikan dampak positif terhadap kondisi kesehatan anak. Balita yang
memperoleh perhatian lebih besar dari orang tua cenderung mendapatkan asupan makanan yang
lebih teratur, kualitas makanan yang lebih baik, serta pemantauan kesehatan yang lebih rutin. Selain
itu, orang tua yang aktif dalam kegiatan kesehatan masyarakat umumnya lebih cepat mengenali
apabila terdapat gangguan pertumbuhan sehingga tindakan pencegahan maupun penanganan dapat
segera dilakukan. Dengan demikian, peningkatan status gizi yang terjadi tidak hanya dipengaruhi
oleh ketersediaan makanan, tetapi juga oleh kemampuan orang tua dalam menerapkan pengetahuan
kesehatan dan gizi yang diperoleh dari berbagai sumber, termasuk posyandu. Hasil ini sejalan
dengan penelitian(Solechah et al., 2024) yang menemukan bahwa partisipasi ibu dan pengetahuan
gizi ibu memiliki hubungan dengan status gizi balita karena keduanya memengaruhi praktik
pengasuhan dan pemenuhan kebutuhan nutrisi anak.

Pengaruh partisipasi orang tua terhadap status gizi balita juga dapat dijelaskan melalui teori
perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan,
sikap, dan dukungan lingkungan. Orang tua yang memiliki pengetahuan dan sikap positif terhadap
pentingnya kesehatan anak akan lebih termotivasi untuk memanfaatkan fasilitas kesehatan yang
tersedia. Keaktifan mengikuti posyandu memberikan kesempatan kepada orang tua untuk
memperoleh informasi yang akurat mengenai tumbuh kembang anak serta memperluas akses
terhadap pelayanan kesehatan dasar. Informasi yang diperoleh tersebut kemudian diwujudkan
dalam bentuk tindakan nyata seperti memperhatikan pola makan anak, menjaga kebersihan
lingkungan, dan memantau kondisi kesehatan balita secara berkala. Oleh karena itu, partisipasi
orang tua menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung keberhasilan program perbaikan gizi di
masyarakat. Temuan ini didukung oleh penelitian (Amsriani et al., 2026) yang menjelaskan bahwa
pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, dan pemanfaatan layanan posyandu merupakan faktor
yang berhubungan dengan partisipasi ibu dalam kegiatan posyandu.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kegiatan posyandu masih memiliki peranan yang
sangat penting sebagai sarana pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan. Posyandu tidak
hanya berfungsi sebagai tempat pemantauan pertumbuhan balita, tetapi juga sebagai media edukasi
bagi orang tua dalam meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan dan gizi anak. Melalui
kegiatan posyandu, orang tua dapat berkonsultasi dengan kader maupun tenaga kesehatan
mengenai berbagai permasalahan yang dialami anak sehingga upaya pencegahan dan penanganan
dapat dilakukan lebih dini. Semakin sering orang tua memanfaatkan kegiatan posyandu, semakin
besar peluang mereka untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam mendukung
pertumbuhan balita. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan program peningkatan status gizi
tidak hanya bergantung pada intervensi tenaga kesehatan, tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif
dari keluarga sebagai lingkungan terdekat anak. Temuan ini sejalan dengan penelitian(Panjaitan et
al., 2024) yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan gizi ibu melalui kegiatan posyandu
berkontribusi terhadap pemantauan status gizi dan pertumbuhan balita secara lebih optimal.

Meskipun demikian, pertumbuhan balita tidak hanya dipengaruhi oleh partisipasi orang tua
semata. Terdapat berbagai faktor lain yang dapat memengaruhi status gizi anak, seperti kondisi
ekonomi keluarga, tingkat pendidikan orang tua, pola asuh, lingkungan tempat tinggal, akses
terhadap pelayanan kesehatan, serta kondisi kesehatan anak itu sendiri. Oleh karena itu, meskipun
partisipasi orang tua terbukti memberikan kontribusi terhadap peningkatan status gizi balita, upaya
perbaikan gizi tetap memerlukan pendekatan yang komprehensif dan melibatkan berbagai pihak.
Program kesehatan masyarakat yang berfokus pada peningkatan pengetahuan orang tua, penguatan
layanan posyandu, serta perbaikan akses terhadap pangan bergizi perlu terus ditingkatkan agar
pertumbuhan dan perkembangan balita dapat berlangsung secara optimal. Hasil ini didukung oleh
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penelitian (Jannah & Muzaenah, 2025) yang menyebutkan bahwa status gizi balita merupakan hasil
interaksi antara faktor individu, keluarga, lingkungan, dan pelayanan kesehatan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa orang tua merupakan
aktor utama dalam upaya peningkatan status gizi balita. Keberhasilan pertumbuhan anak tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan fasilitas kesehatan, tetapi juga oleh kesediaan orang tua untuk
memanfaatkan fasilitas tersebut dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari. Semakin tinggi partisipasi orang tua dalam kegiatan posyandu dan pemantauan
kesehatan anak, semakin besar peluang balita untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan
yang optimal. Oleh karena itu, peningkatan partisipasi orang tua perlu menjadi perhatian utama
dalam program kesehatan masyarakat sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas
kesehatan dan status gizi balita.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa partisipasi orang tua dalam kegiatan posyandu memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan status gizi balita. Orang tua menunjukkan keterlibatan dalam pemantauan pertumbuhan
dan perkembangan balita, pemenuhan kebutuhan gizi, serta pemanfaatan layanan kesehatan yang
tersedia di posyandu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi orang tua berpengaruh
terhadap peningkatan status gizi balita. Semakin tinggi partisipasi orang tua dalam kegiatan
posyandu dan pemantauan kesehatan anak, maka semakin baik peningkatan status gizi balita.
Keterlibatan orang tua dalam memperoleh informasi kesehatan, memantau pertumbuhan anak, dan
menerapkan pola asuh yang mendukung kesehatan terbukti berkontribusi terhadap pertumbuhan
balita yang lebih optimal. Partisipasi orang tua berperan penting dalam mendukung keberhasilan
program kesehatan balita karena memungkinkan pemantauan tumbuh kembang dilakukan secara
berkelanjutan serta membantu orang tua dalam memenuhi kebutuhan gizi dan kesehatan anak. Oleh
karena itu, partisipasi orang tua dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung peningkatan
status gizi balita.
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